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ABSTRAK

Kentang merupakan komoditas yang memegang peranan penting dalam mencukupi kebutuhan
masyarakat terutama dalam ketersediaan bahan pangan. Peningkatan produksi kentang juga dapat
dilakukan dengan meningkatkan kualitas benih. Beberapa faktor dalam upaya peningkatan kualitas
benih dan produktifitas kentang adalah pemilihan media tanam dan bahan tanam. Tujuan penelitian
adalah untuk memperoleh komposisi media dan jumlah buku stek mini yang tepat untuk pertumbuhan
dan hasil umbi GO kentang. Penelitian ini dimulai dari bulan Juli sampai dengan Oktober 2021 yang
dilaksanakan di Pusat Alih Teknologi dan Pengembangan Kawasan Pertanian Universitas Andalas di
Alahan Panjang Kabupaten Solok. Bahan yang digunakan adalah media tanam (tanah, pasir, arang
sekam, pukan ayam, cocopeat dan kompos) serta stek mini kentang. Alat yang digunakan adalah
meteran, timbangan digital dan alat tulis. Percobaan merupakan percobaan faktorial 2 faktor dengan
3 ulangan dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor pertama adalah komposisi media tanam
yaitu: tanah, tanah:pasir:arang sekam 1:1:1, tanah:pasir;pukan ayam 1:1:1, tanah:pasir:cocopeat
1:1:1 dan tanah:pasir:kompos 1:1:1. Faktor kedua adalah jumlah buku stek mini kentang yaitu : satu
buku, dua buku dan tiga buku. Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan
dengan uji BNJ 5%. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh media tanam terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman kentang yaitu pada komposisi media tanam tanah:pasir:kompos (1:1:1).

Kata kunci : komposisi media tanam, jumlah buku, stek mini, umbi GO

PENDAHULUAN

Kebutuhan terhadap produk pertanian semakin hari semakin meningkat sejalan dengan
meningkatnya pertambahan jumlah penduduk. Terutama bahan pangan yang tersedia harus
mencukupi kebutuhan masyarakat. Salah satu komoditas yang memegang peranan penting serta
mendapat prioritas untuk dikembangkan adalah tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) tanaman
ini memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan dalam mendukung program diversifikasi
pangan dikarenakan memiliki kandungan protein tinggi. Protein pada kentang mampu memberikan
gizi yang baik terutama bagi orang dewasa (Kenneth dan Ornelas, 2012).

Permintaan yang cukup tinggi akan komoditas kentang ditunjang dengan potensi
ketersediaan lahan yang memadai, namun jika dilihat dari pengembangan dan peningkatan akan
hasil produksi kentang masih berjalan lambat dan tergolong rendah dari negara-negara penghasil
kentang lainnya (Karjadi dan Waluyo, 2013). Produksi kentang di Indonesia dari tahun 2015 s/d tahun
2018 yaitu sebesar 1.219.277 ton, 1.213.041 ton, 1.164.738 ton dan 1.284.762 ton (BPS, 2019). Nilai
impor kentang di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 146.000 ton, sedangkan produksinya
1.285.000 ton (FAO, 2019).

Rendahnya produktivitas kentang nasional disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
kurangnya ketersediaan benih bermutu dan ketersediaan benih pada waktu akan digunakan menjadi
salah satu peyebab turunnya produktifitas, karena sebagian besar petani menggunakan bibit umbi
kentang yang dihasilkan dari hasil budidaya (Sayaka dan Hestina, 2011). Penurunan kualitas juga
disebabkan oleh perbanyakan vegetatif dari generasi ke generasi, sehingga patogen dapat mudah
masuk ke dalam umbi dan berakumulasi semakin lama kualitasnya semakin menurun (Ni'mah et al.,
2014).

Peningkatan produksi kentang di Indonesia dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan dengan cara perbanyakan tanaman secara in vitro atau kulur
jaringan (Yuwono, 2008). Keuntungan dalam penyediaan benih melalui teknik kultur jaringan ialah
dapat mengeliminir dari penyakit (bebas dari virus) dalam jumlah besar dan tidak tergantung pada
musim (Karjadi, 2016). Tahap akhir dari perbanyakan secara in vitro adalah aklimatisasi palnlet
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(Goerge et al., 2008) dan produksi stek mini. Kelebihan dari stek yang digunakan sebagai bahan
tanam kentang adalah bebas dari patogen dan berkualitas baik. Stek memungkinkan dilakukan
sebagai salah satu metode perbanyakan vegetatif dari jenis-jenis tanaman yang sulit diperbanyak
secara generatif dan mempunyai keunggulan dimana seluruh karakter yang dimiliki pohon induk akan
diwariskan kepada keturunannya. Selain itu ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil umbi tanaman kentang yaitu media tanam (Aulia, 2014).

Media tanam merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan pertumbuhan suatu
tanaman. Warnita (2017) menggunakan komposisi media tanah : pasir, kompos sampah kota (1;1:1)
untuk perbanyakantanaman krisan. Untuk tanaman kentang tentu perlu komposisi media tertentu
agar pertumbuhannya baik.

Prasyarat pertumbuhan optimal bagi tanaman kentang ialah menghendaki kondisi media
tanam dengan struktur remah, gembur serta banyak mengandung bahan organik dan sedikit
mengandung pasir (Sutrisna dan Surdianto, 2007). Kondisi media tersebut biasanya banyak
ditemukan pada dataran tinggi. Menurut Hidayat, (2016) menjelaskan bahwa perlakuan perbedaan
komposisi media tanam mampu mempengaruhi panjang tunas, jumlah daun, lebar tajuk dan produksi
umbi kentang (GO).

Selain media, jumlah buku mungkin juga mempengaruh hasil GO kentang. Fatchullah (2015)
menggunakan stek satu buku dan dua buku untuk menghasilkan umbi bibit kentang. Dari hasil
penelitiannya didapatkan stek dua buku memberikan hasil yang lebih baik.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini dilaksanakan dengan harapan mampu
menghasilkan benih kentang bermutu dengan menggunakan bahan tanam asal stek mini dengan
memanipulasi kompisisi media tanam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di screen house Pusat Alih Teknologi Pengembangan Kawasan
Pertanian (PAT-PKP) Universitas Andalas, Jorong Galagah, Nagari AlahanPanjang, Kecamatan
Lembah Gumanti, Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Dengan ketinggian tempat 1400 mdpl pada
bulan Juni-Oktober 2021. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah stek mini kentang
merah, komposisi media tanam, NPK 16:16:16, Dhitane dan Gandasil D. Alat yang digunakan adalah
baki, sekop, cangkul, pisau, ember, gembor, meteran, handsprayer, alat tulis dan dokumentasi.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor
dengan Kelompok. Faktor pertama adalah jumlah buku, yaitu: satu buku, dua buku dan tiga buku,
faktor kedua kompoisis media tanam, yaitu: tanah, tanah :pasir:arang sekam 1:1:1, tanah:pasir:pupuk
kandang ayam 1:1:1, tanah,:pasir:cocopeat 1:1:1 dan tanah:pasir:kompos 1:1:1.

Percobaan diatas terdiri dari 45 satuan unit percobaan dan masing-masing unit terdiri dari 12
tanaman dengan total 540 populasi tanaman. Dari masing-masing unit percobaan diambil sebagai
tanaman sampel untuk pengamatan variabel pertumbuhan dan hasil. Data hasil pengamatan
dianalisis secara sidik ragam dengan uji F. Jika F hitung lebih besar dari F tabel 5% maka dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ).

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tahap persiapan media tanam dalam bentuk
komposisi media, yang dimasukkan kedalam baki-baki penanaman untuk ditanami stek mini kentang,
jarak antar baki 30 x 30 cm dan jarak tanam stek dalam baki 10 x 10 cm. penanaman stek dilakukan
pada sore hari dengan menanam stek-stek yang telah dipotong sesuai perlakuan yaitu satu buku, dua
buku dan 3 buku dari bagian pucuk tanaman.

Selama dua mingu stek-stek tersebut disiram dengan air bersih menggunakan hand sprayer
setiap pagi dan sore dan diberikan pupuk daun Gandasil D dalam sekali dua minggu. Aplikasi pupuk
NPK 16:16:16 diberikan sebanyak 2 kali dalam satu periode tanam, yaitu pada umur 45 Hst dan 60
Hst. Pupuk diberikan sesuai takaran (20 g dilarutkan dalam 5 liter air)

Penyiangan dilakukan setelah terlihat adanya pertumbuhan gulma. Cara meyiangi adalah
mencabuti dan membersihkan gulma-gulma yang tumbuh disekitar tanaman dengan alat bantu
tangan. Penyiangan dilakukan dengan berhati-hati agar tidak mengganggu perakaran tanaman
kentang. Pengendalian hama ulat grayak (potong) dilakukan dengan cara manual, yaitu mengambil
hama dengan tangan dan dimusnahkan. Sedangkan untuk pengendalian penyakit Phytophthora
infestans dilakukan dengan cara kimiawi menggunakan fungisida Dhitane 80WP.

Panen dilakukan saat tanaman kentang sudah menguning lebih dari 90% atau pada saat
tanaman telah berumur 90 HST. Pemanenan dilakukan dengan cara membongkar tanaman dan
dibersihkan dari sisa-sisa tanah yang masih menempel pada umbi, lalu umbi kentang dikumpulkan
dalam suatu wadah berupa baki.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi tanaman kentang

Berdasarkan analisa sidik ragam tanaman kentang pada umur 8 MST memperlihatkan tidak
adanya interaksi antara komposisi media tanam dengan jumlah buku stek mini terhadap tinggi
tanaman kentang.

Tabel 1. Tinggi tanaman pada komposisi media tanam dan jumlah buku stek mini pada umur 8 MST

- . Jumlah Buku
Komposisi Media Tanam Satu Buku Dua Buku Tiga Buku Rata-rata
Cm

Tanah 6.07 11.18 9.87 9.04B
Tanah:Pasir:Arang sekam (1:1:1) 8.53 9.20 9.83 9.19B
Tanah:Pasir:Pukan ayam (1:1:1) 6.12 4.65 4.96 5.24C
Tanah:Pasir:Cocopeat (1:1:1) 5.46 5.29 5.08 5.28C
Tanah:Pasir:kompos (1:1:1) 15.41 12.16 14.41 13.99 A
Rata-rata 8.32 8.50 8.83 8.55

KK  24.04%

Keterangan : Angka-angka diikuti dengan huruf besar yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan pengaruh berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf nyata 5%.

Perlakuan menggunakan komposisi media tanam menunjukkan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap tinggi tanaman kentang, tetapi berbeda tidak nyata terhadap pengaruh jumlah buku
stek mini kentang yaitu satu buku, dua buku dan tiga buku. Rata-rata tinggi tanaman kentang pada
komposisi media tanam tanah:pasir:kompos 1:1:1 dengan nilai sebesar 13.99 cm berbeda nyata
dengan komposisi media tanam tanah:pasir:pukan ayam 1:1:1 dengan nilai sebesar 5.24 cm. Hal
tersebut dikarenakan adanya campuran media tanam pasir yang memiliki pori-pori makro sehingga
mampu meloloskan air dan mengurangi tingkat kelembaban media yang dapat berpengaruh pada
tingkat pertumbuhan tanaman. Pasir digunakan sebagai salah satu campuran komposisi media
tanam untuk membantu memperbaiki aerasi tanah (Victoria Henuhili, 2008). Adanya pasir media
menjadi tidak terlalu lembab, sehingga akar tanaman tidak mudah membusuk yang dapat
menyebabkan penyerapan unsur hara terganggu dan berakibat pada kematian tanaman.

Hal ini diduga karena kandungan hara dan bahan organik yang terdapat dalam kompos
cukup tersedia, dengan terpenuhinya kandungan unsur hara dan bahan organik bagi tanaman maka
akan membantu proses pertumbuhan tanaman yang ditandai dengan meningkatnya perumbuhan
tanaman. Hal ini sejalan dengan pendapat Rosadi dkk., (2019) yang menyatakan bahwa
penambahan bahan organik ke media tanah dapat meningkatkan kapasitas tukar kation tanah,
memperbaiki struktur tanah, menambah ketersediaan unsur hara serta meningkatkan kemampuan
tanah dalam mengikat air.

Jumlah stomata

Berdasarkan analisis sidik ragam tanaman kentang pada umur 8 MST memperlihatkan tidak
adanya interaksi antara komposisi media tanam dan jumlah buku stek mini kentang terhadap jumlah
stomata tanaman kentang

Tabel 2. Jumlah stomata pada komposisi media tanam dan stek mini pada 8 MST

Jumlah Buku

Komposisi Media Tanam Satu Buku Dua Buku Tiga Buku Rata-rata

-------------------- Stomata---------------------
Tanah 10.33 8.33 9.00 9.22
Tanah:Pasir:Arang sekam (1:1:1) 6.33 8.33 12.33 9.00
Tanah:Pasir:Pukan ayam (1:1:1) 11.67 9.00 15.00 11.89
Tanah:Pasir:Cocopeat (1:1:1) 7.33 10.33 7.67 8.44
Tanah:Pasir:kompos (1:1:1) 13.00 9.33 10.67 11.00
Rata-rata 9.73 9.07 10.93 9.91
KK 29.90%

Keterangan : Angka-angka pada baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
menurut uji F pada taraf nyata 5
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi media tanam dan jumlah buku stek mini
kentang berbeda tidak nyata terhadap jumlah stomata tanaman kentang. Rata-rata jumlah stomata
tanaman kentang pada komposisi media tanam vyaitu berkisar antara 8.44 — 11.89 stomata,
sedangkan rata-rata jumlah stomata pada jumlah buku stek mini kentang yaitu berkisar antara 9.07 —
10.93 stomata. Hal ini disebabkan karena jumlah stomata dipengaruhi oleh genotip dan lingkungan,
stomata yang dimiliki tumbuhan berbeda-beda baik bentuk dan posisinya (Fahn, 1991).

Kerapatan stomata dipengaruhi oleh faktor lingkungan diantaranya yaitu, intensitas cahaya,
temperatur, kelembaban dan konsentrasi CO2 di udara. Kerapatan stomata meningkat pada tanaman
yang memiliki laju respirasi yang tinggi dan konsentrasi asam absisat (ABA) yang rendah (Lake &
Woodward 2008). Selain itu Woodward (1987) dalam penilitiannya mengungkapkan kerapatan
stomata bergantung pada konsentrasi CO2 yaitu apabila konsentrasi CO2 mengalami kenaikan,
jumlah stomata per satuan luas jumlahnya akan lebih sedikit.

Stomata tanaman kentang pada beberapa media tanam dapat dilihat pada Gambar 1.

A. Tanah B. Tanah: pasir: arang sekam C. Tanah:pasir:pukanayam
(2:1:1) (2:1:1)

fih
M

D. Tanah:pasir:cocopeat E. Tanah:pasir:kdmpos (1:1:1)
(2:1:1)

Keterangan : Gambar stomata bagian bawah daun

Jumlah umbi per rumpun

Berdasarkan analisa sidik ragam tanaman kentang pada umur 12 MST memperlihatkan tidak
adanya interaksi antara komposisi media tanam dengan jumlah buku stek mini kentang terhadap
jumlah umbi per rumpun tanaman kentang

Komposisi media tanam dan jumlah buku stek mini kentang berbeda tidak nyata terhadap
jumlah umbi per rumpun tanaman kentang. Rata-rata jumlah umbi per rumpun, yaitu: tanah memiliki
nilai 2.44; tanah:pasir:arang sekam 1:1:1 memiliki nilai 2.00, tanah:pasir:pukan ayam 1:1:1 memiliki
nilai sebesar 2.56, tanah:pasir:cocopeat 1:1:1 memiliki nilai 2.22, tanah:pasir:kompos 1:1:1 memiliki
nilai 2.22, sedangkan nilai rata-rata jumlah umbi per rumpun pada perlakuan jumlah buku stek mini
kentang yaitu satu buku memiliki nilai 2.33, dua buku memiliki nilai 2.20 dan tiga buku memiliki nilai
sebesar 2.33.
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Tabel 3 Jumlah umbi per rumpun pada komposisi media tanam dan jumlah buku stek mini pada 12

MST
Komposisi Media Tanam Jumlah Buku Rata-rata
Satu Buku Dua Buku Tiga Buku
umbi

Tanah 2.33 2.33 2.67 2.44
Tanah:Pasir:Arang sekam (1:1:1) 2.00 2.00 2.00 2.00
Tanah:Pasir:Pukan ayam (1:1:1) 2.67 2.33 2.67 2.56
Tanah:Pasir:Cocopeat (1:1:1) 2.33 2.33 2.00 2.22
Tanah:Pasir:kompos (1:1:1) 2.33 2.00 2.33 2.22
Rata-rata 2.33 2.20 2.33 2.29
KK  32.28%

Keterangan : Angka-angka pada baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
menurut uji F pada taraf nyata 5%.

Menurut Sofyan (2014). Apabila ruang pori semakin banyak, maka sistem perakaran juga
semakin meluas sehingga dapat lebih mudah menyerap unsur hara air dalam tanah, tetapi semakin
sedikit ruang pori maka perkembangan akar juga terhambat. Selain itu pembentukan umbi juga
sangat dipengaruhi oleh kapasitas fotosintesis tanaman. Kapasitas fotosintesis tanaman menjadi
faktor dalam pembentukan umbi. Sebagian dari hasil fotosintesis akan ditransfer ke bagian stolon
untuk menginisiasi pengumbian. Semakin besar hasil fotosintesis, maka semakin besar pula sukrosa
yang dapat ditransfer ke bagian umbi tanaman.

Pada fase pertumbuhan umbi terjadi persaingan yang kuat antara umbi dengan bagian atas
tanaman yang sama-sama tumbuh dan sama-sama berperan sebagai penerima/sink (Oliveira, 2015).
Persaingan itu akan berhenti setelah pertumbuhan bagian atas tanaman mencapai maksimum dan
hanya umbi yang berfungsi sebagai penerima, sedangkan bagian atas tanaman, berubah menjadi
sumber.

Bobot basah umbi per rumpun

Berdasarkan analisa sidik ragam tanaman kentang pada umur 12 MST memperlihatkan tidak
adanya interaksi antara komposisi media tanam dengan jumlah buku stek mini kentang terhadap
bobot basah umbi per rumpun tanaman kentang

Tabel 4 Bobot basah umbi per rumpun pada komposisi media tanam dan jumlah buku stek mini pada

12 MST
. . Jumlah Buku
Komposisi Media Tanam Satu BuKu Dua Buku Tiga Buku Rata-rata
g

Tanah 12.55 13.19 13.41 13.05
Tanah:Pasir:Arang sekam (1:1:1) 9.19 15.25 8.53 10.99
Tanah:Pasir:Pukan ayam (1:1:1) 14.86 11.91 9.10 11.95
Tanah:Pasir:Cocopeat (1:1:1) 11.77 9.63 7.00 9.47
Tanah:Pasir:kompos (1:1:1) 16.87 16.52 16.20 16.53
Rata-rata 13.05 13.30 10.85 12.40
KK  23.17%

Keterangan : Angka-angka pada baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
menurut uji F pada taraf 5%

Komposisi media tanam dan jumlah buku stek mini kentang memperlihatkan hasil yang
berbeda tidak nyata terhadap bobot basah umbi per rumpun tanaman kentang. Rata-rata hasil
komposisi media tanam berkisar antara 9.47 sampai 16.53g, sedangkan rata-rata hasil jumlah buku
stek mini kentang berkisar antara 10.85 sampai 13.30g. Setiap tanaman memiliki memiliki kriteria
media tanam tersendriri, sehingga terjadi perbedaan komposisi media untuk setiap jenis tanaman.
Salah satu bahan yang dapat ditambahkan untuk mendapatkan kriteria yang baik yaitu dengan
menambahkan bahan organik (Lingga dan Marsono, 2013). Keuntungan menggunakan pupuk
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organik dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta memperbaiki struktur tanah
(Firmansyah, 2015).

Roslaini et al. (2014) mengemukakan bahwa dengan menggunakan media dalam bentuk
komposisi tanah, kompos dan arang sekam (1:1:1) merupakan komposisi media yang paling ideal
untuk memproduksi umbi bawang merah yaitu dengan bobot umbi segar 3-4g per umbi. Selain itu
tanaman kentang juga memerlukan penyinaran yang panjang (Long Day Plant) sangat penting untuk
proses fisiologis tanaman dalam menghasilkan umbi yang optimal (Zulkarnain, 2010). Hal ini
diperkuat oleh Arifin (2014) yang menyatakan semakin tinggi tanaman, maka akan menghasilkan
fotosintat lebih banyak sehingga pembentukan umbi dan pengisian umbi juga menjadi lebih banyak.
Tanaman yang memiliki jumlah tunas dalam jumlah banyak akan mempengaruhi tinggi tanaman dan
fotosintat. Produksi fotosintat yang tinggi juga menguntungkan bagi tanaman untuk menghasilkan
bobot umbi yang lebih besar per tanaman (Zelelew, 2016).

Menurut Wohleb et al., (2014), umbi kentang berperan sebagai organ perbanyakan vegetatif
dan mempunyai fungsi sebagai organ penyimpanan karbohidrat dan nutrisi yang membantu dalam
pertumbuhan tanaman. Penimbunan jumlah karbohidrat kedalam umbi dapat mempengaruhi bobot
segar dan bobot kering umbi. Semakin banyak karbohidrat yang dapat ditranslokasikan dalam umbi
maka semakin meningkatkan bobot umbi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pertumbuhan dan hasil dari
komposisi media tanam dan stek mini kentang dapat disimpulkan komposisi media tanam
tanah:pasir:kompos (1:1:1) menunjukkan pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan tanaman
kentang, yaitu tinggi tanaman kentang dengan tinggi rata-rata 13.99 cm.
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